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Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan layanan Paylater terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa perantau di Bandung. Pendekatan kuantitatif asosiatif digunakan 

dengan melibatkan 32 responden. Uji instrumen menunjukkan seluruh item valid dan reliabel. Hasil 

deskriptif menunjukkan penggunaan Paylater berada pada kategori sedang, sedangkan perilaku 

konsumtif berada pada kategori rendah. Analisis korelasi memperlihatkan hubungan positif 

signifikan, sementara regresi menunjukkan bahwa penggunaan Paylater memberikan kontribusi 

sebesar 28,2% terhadap perilaku konsumtif. 

Kata Kunci: Paylater, Perilaku Konsumtif, Mahasiswa, Fintech. 

 

Abstract − This study investigates the impact of Paylater utilization on the consumptive behavior of 

migrant students in Bandung. A quantitative associative method was applied involving 32 

respondents who used Paylater services. Validity and reliability tests confirmed all questionnaire 

items to be valid and reliable. Descriptive results show that Paylater usage is moderate while 

consumptive behavior remains low. Pearson correlation reveals a significant positive relationship, 

and linear regression indicates that Paylater usage contributes 28.2% to consumptive behavior. 

Keywords: : Paylater,Consumptive Behavior, Student Spending, Fintech. 

 

PENDAHULUAN 

mengalami kemajuan yang sangat signifikan. Salah satu inovasi yang paling banyak 

diminati masyarakat adalah layanan pembayaran tunda atau paylater, yaitu fitur yang 

memungkinkan pengguna membeli barang atau jasa dan membayarnya di masa mendatang, 

baik secara cicilan maupun sekali bayar. Kemudahan ini secara psikologis mendorong 

tindakan belanja impulsif, yaitu membeli barang tanpa rencana yang matang. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa fasilitas kredit digital bisa meningkatkan kebiasaan 

konsumtif karena memberi kesan bahwa uang cukup tersedia (Handayani, F. 2021).  

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Bandung, yang dianggap 

memiliki bekal pengetahuan lebih baik tentang manajemen keuangan dan prinsip ekonomi 

Islam, pada kenyataannya juga turut aktif menggunakan layanan paylater. Fasilitas ini tidak 

hanya digunakan untuk keperluan akademik, tetapi juga memenuhi kebutuhan konsumtif 

seperti membeli pakaian, makanan siap saji, hiburan, hingga perjalanan. Fenomena tersebut 

menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana penggunaan paylater berkaitan dengan 

perilaku keuangan mahasiswa, tingkat pengendalian diri, serta pola hidup konsumtif yang 

mereka miliki. 

Pada mahasiswa perantau, dampak penggunaan paylater cenderung lebih besar karena 

mereka menghadapi kondisi ekonomi dan sosial yang berbeda dari mahasiswa yang tinggal 

bersama keluarga. Kemudahan bertransaksi tanpa harus memiliki uang tunai mendorong 

terjadinya pembelian impulsif, terutama ketika mereka berusaha menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru. Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa akses mudah terhadap kredit 

digital dapat meningkatkan perilaku konsumsi yang tidak terencana dan menciptakan 
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persepsi keliru bahwa keuangan masih mencukupi, sehingga pembelian barang yang kurang 

penting semakin sering terjadi. 

Dari sudut pandang psikologis, perilaku tersebut berkaitan dengan present bias, yaitu 

kecenderungan individu untuk lebih memilih kepuasan jangka pendek dibandingkan 

mempertimbangkan risiko di masa depan. (Laibson, D. 1997) Fenomena ini terlihat jelas 

pada mahasiswa perantau pengguna Paylater. Mahasiswa perantau yang mengalami tekanan 

emosional seperti rasa kesepian, stres akademik, atau rindu kampung halaman lebih rentan 

melakukan pembelian spontan. Ditambah lagi, lingkungan kota Bandung yang penuh 

fasilitas hiburan, pusat belanja, dan aktivitas sosial turut mendorong pola konsumsi yang 

tinggi Semakin sering menggunakan Paylater, semakin mungkin mereka membeli untuk 

menunjukkan kepribadian atau menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial di sekitar 

(Anggraini, D. 2020).  

Meskipun begitu, penggunaan paylater tidak sepenuhnya berdampak buruk. 

Mahasiswa yang memiliki sikap finansial yang baik dan kontrol diri yang kuat dapat 

memanfaatkan layanan ini sebagai sarana pengelolaan keuangan, terutama untuk kebutuhan 

mendesak. Namun, berbagai studi menyatakan bahwa mayoritas mahasiswa lebih sering 

menggunakan paylater untuk konsumsi bersifat gaya hidup. Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh penggunaan paylater terhadap gaya 

hidup konsumtif mahasiswa FEBI UIN Bandung serta memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan literasi keuangan dan mendukung penerapan prinsip kehati-hatian sesuai 

nilai-nilai ekonomi Islam. Penelitian ini berfokus pada identifikasi tingkat penggunaan 

Paylater, tingkat perilaku konsumtif, hubungan antarvariabel, serta besaran pengaruh 

penggunaan Paylater terhadap perilaku konsumtif. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan 32 mahasiswa perantau 

sebagai responden. Kuantitatif asosiatif adalah jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan mengetahui 

hubungan (asosiasi) antara dua variabel atau lebih. Fokus utamanya adalah untuk menjawab apakah 

suatu variabel memiliki keterkaitan dengan variabel lainnya, dan seberapa kuat hubungan tersebut. 

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner skala likert 1-5 yang terdiri dari 10 item untuk variabel 

X dan 10 item untuk variabel Y yang digunakan untuk mengukur variabel penggunaan Paylater dan 

perilaku konsumtif. Validitas diuji melalui korelasi item-total dan reliabilitas menggunakan 

Cronbach’s Alpha. Analisis data mencakup statistik deskriptif, uji normalitas, korelasi Pearson dan 

Spearman, serta regresi linear sederhana. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Paylater berada pada kategori sedang, yang 

mengindikasikan bahwa mahasiswa cukup sering memanfaatkan layanan Paylater terutama untuk 

memenuhi kebutuhan cepat dan kemudahan transaksi. Sementara itu, perilaku konsumtif cenderung 

rendah, menandakan mahasiswa relatif mampu mengendalikan pembelian yang bersifat impulsif. 

Namun, hasil uji korelasi dan regresi menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan dari 

penggunaan Paylater terhadap perilaku konsumtif. Temuan ini konsisten dengan teori perilaku 

konsumen yang menyebutkan bahwa kemudahan akses kredit dapat meningkatkan kecenderungan 

konsumtif (Kotler & Keller, 2016). 
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel 

Variabel N Mean Std. Dev Min Maks 

Penggunaan 

Paylater (X) 

32 2.40 1.04 1.00 3.90 

Perilaku 

Konsumtif 

(Y) 

32 2.17 0.83 1.00 3.80 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa penggunaan Paylater berada pada kategori sedang, 

mencerminkan bahwa mahasiswa cukup sering memanfaatkan layanan tersebut. Sementara itu, 

perilaku konsumtif berada pada kategori rendah, menunjukkan bahwa mahasiswa relatif mampu 

mengontrol pengeluaran mereka. 

Tabel 2. Uji Validitas dan Realibilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Penggunaan Paylater (X) 0.94 Sangat Reliabel 

Perilaku Konsumtif (Y) 0.88 Sangat Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 

Uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pada kedua variabel memiliki nilai korelasi di 

atas r tabel sehingga dinyatakan layak. Uji reliabilitas menunjukkan nilai alpha di atas 0,88, 

mengindikasikan konsistensi internal instrumen yang sangat baik. 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pearson 

Variabel r Sig. (p) Keterangan 

X → Y 0.531 0.0018 Signifikan 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 

Uji normalitas memperlihatkan bahwa variabel X tidak berdistribusi normal, sedangkan 

variabel Y berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis hubungan menggunakan Pearson dan 

Spearman. Hasil uji Pearson menunjukkan hubungan positif dan signifikan (r = 0.531; p < 0.05), 

yang berarti semakin intens penggunaan Paylater, semakin tinggi kecenderungan perilaku konsumtif 

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linear 

Komponen  Nilai 

Konstanta (a) 1.165 

Koefisien Regresi (b) 0.420 

R-Square 0.282 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 

Model regresi menghasilkan persamaan Y = 1.165 + 0.420X dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 28,2% (R² = 0.282). Hal ini mengindikasikan bahwa Paylater merupakan salah satu faktor 

yang memengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa, meskipun masih terdapat variabel lain yang lebih 

dominan 

 
Sumber: Hasil Riset (2025) 

Gambar 1. Diagram Batang Variabel X dan Y 
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Sumber: Hasil Riset (2025) 

Gambar 2. Pie Chart Distribusi Jenis Kelamin 

 

 
Sumber: Hasil Riset (2025) 

Gambar 3. Skater Plot dengan Tredline 
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Sumber: Hasil Riset (2025) 

Gambar 4. Histogram Variabel X dan Y 

  

 
Sumber: Hasil Riset (2025) 

Gambar 5. Boxplot Variabel X dan Y. 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat penggunaan layanan Paylater di kalangan 

mahasiswa perantau berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa mahasiswa 

cukup sering memanfaatkan fasilitas pembayaran tunda untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari maupun kebutuhan sekunder. Sementara itu, tingkat perilaku konsumtif berada pada 

kategori rendah, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa masih memiliki 

kemampuan untuk mengontrol pengeluaran meskipun terpapar akses kredit digital yang 

mudah. 
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Hasil analisis korelasi mengungkapkan adanya hubungan positif dan signifikan antara 

penggunaan Paylater dan perilaku konsumtif. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi frekuensi 

dan intensitas mahasiswa dalam menggunakan Paylater, semakin besar pula kecenderungan 

mereka untuk melakukan pembelian bersifat konsumtif. Temuan ini diperkuat melalui 

analisis regresi linear sederhana yang menunjukkan bahwa penggunaan Paylater memiliki 

kontribusi sebesar 28,2% terhadap variasi perilaku konsumtif mahasiswa perantau. Dengan 

kata lain, hampir sepertiga kecenderungan konsumtif dapat dijelaskan oleh sejauh mana 

mahasiswa memanfaatkan layanan Paylater. 

Meskipun sebagian besar mahasiswa berada pada kategori perilaku konsumtif rendah, 

adanya pengaruh signifikan dari penggunaan Paylater mengindikasikan bahwa fitur 

pembayaran tunda ini dapat menjadi faktor pemicu konsumsi yang tidak selalu selaras 

dengan kemampuan finansial mahasiswa. Kemudahan transaksi, proses persetujuan yang 

cepat, serta fleksibilitas pembayaran yang ditawarkan oleh Paylater berperan dalam 

meningkatkan kecenderungan berbelanja, terutama pada mahasiswa yang mengalami 

dorongan emosional atau gaya hidup konsumtif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa Paylater bukan hanya 

berfungsi sebagai sarana pembayaran alternatif, tetapi juga memiliki implikasi psikologis 

dan perilaku yang perlu diperhatikan. Pihak mahasiswa disarankan untuk lebih bijak dalam 

menggunakan fasilitas kredit digital, sementara lembaga pendidikan dan penyedia layanan 

fintech dapat mempertimbangkan program literasi keuangan guna meminimalisasi risiko 

konsumsi berlebihan. 
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